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BANGGAI - Temuan Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
tahun 2010 dalam pembangunan
atau rchabilitas sekolah yang
dibiayai oleh Dana Alokasi
Khusus (DAK), tidak akan
terulang kembali. Sanksi atas
temuan yang hanya bersifat
teguran atau kesalahan
administrasi, tidak akan terjadi
atau berubah menjadi proses
hukum.

Pengalaman itu, tetap
menjadi acuan bagi Dinas
Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Banggai
dalam pelaksanaan pembangunan
sekolah yang dibiayai oleh DAK.
“Kalau terulang lagi, maka
BPK akan menyerahkan
masalah itu ke ranah hukum,”
ujar Kadis Dikpora Kabupaten

Banggai Syamsulrijal Poma,
S.Pd, SH, MM, belum lama ini.

Menurutnya, temuan BPK
terhadap pembanguan sekolah
yang dibiayai oleh DAK adalah
adanya pembangunan sekolah
tahun anggaran 2010 yang
melampaui tahun 2011 dan
pencairan uang muka terhadap
pembangunan proyek itu.
Padahal, pembayaran uang
muka terhadap pekerjaan
proyek yang melampaui tahun
anggaran adalah pelanggaran.
“Untuk itu, pelanggaran yang
menjadi temuan BPK tidak
akan terulang kembali,”
jelasnya.

Kata dia, sikap kehati-hatian
harus tetap menyertai
pengelolaan keuangan dalam
proses pelaksanaan proyek

DAK. Makanya, untuk proyek
yang dibiayai DAK yang turun
pada akhir tahun anggaran,
tidak akan diproses pelela-
ngannya pada akhir tahun itu.
Proses pelelangan dan pen-
cairan uang muka akan
dilaksanakan pada tahun
anggaran berikutnya. “Jika
pada proyek DAK 2011 senilai
Rp27 miliar baru akan
dilaksanakan pada awal 2012
mendatang. Ini dilakukan,
untuk menghindari hal-hal
yang tidak diinginkan
sebagaimana yang terjadi pada
2010 yang lalu dan menjadi
temuan BPK.,” jelasnya.
Temuan BPK terhadap
proyek DAK Pendidikan
terjadi, karena hingga akhir
tahun anggaran 2010 belum ada

pekerjaan proyek yang selesai
100 persen. Yang terjadi adalah
seluruh kegiatan pembangunan
dan rehabilitas sekolah
melampaui tahun anggaran
hingga 2011. Padahal itu
merupakan sebuah pelanggaran,
karena ketika proyek dilelang
dan dilaksanakan, maka
pekerjaan harus diselesaikan
pada Desember 2010.

Dikatakan, Dinas Dikpora
Kabupaten Banggai pada 2012
mendatang akan mendapatkan
dana insentif daerah sebesar
Rp26,3 miliar yang dipe-
runtukan bagi peningkatan
mutu pendidikan. Diharapkan,
dana insentif daerah itu akan
memberikan nilai tambah bagi
mutu pendidikan di Kabupaten
Banggai.(rd)




